
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, hadirin yang dimuliakan Allah.

Marilah pada kesempatan Jumat yang mulia ini kita perbarui rasa

syukur dan takwa kita kepada Allah Ta'ala — takwa yang bukan sekadar

terucap di lisan, melainkan yang menjaga langkah, menjaga tangan, dan

yang paling sering kita lupakan, menjaga lisan. Sebab lisan inilah yang

paling banyak menyeret manusia ke dalam masalah, baik di dunia

maupun di akhirat.

وْرِ نَهَى عَنْ قَوْلِ الزُّ ، وَ انِ إِحْسَ
لْ لْعَدْلِ وَا بِا مَرَ 

أَ
لَّذِيْ  لِلهِ ا لْحَمْدُ  اَ

هُ،
لَ يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ هَ 

لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
 ، تَانِ بُهْ لْ هَادَةِ ا وَشَ

نَا يِّدِ  لِّمْ عَلٰى سَ  لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل لُهُ،  وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ
أَ
هَدُ  شْ

أَ
وَ

يْنَ جْمَعِ
أَ
بِهِ  ا صْحَ

أَ
لِهِ وَ بَادَ اللهِ، .مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ  يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ


تَّقُوْنَ مُ
لْ تَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ ا بِ يْ  نَفْسِ كُمْ وَ يْ وْصِ

أُ
.
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Allah Ta'ala menyebutkan salah satu sifat hamba-hamba pilihan-Nya

dalam firman-Nya:

امًۭا كِرَ وا۟  غْوِ مَرُّ
لَّ بِ�ل وا۟  إِذَا مَرُّ ورَ وَ هَدُونَ �لزُّ يَشْ لَّذِينَ لَا  وَ�

"Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila

mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-

perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga

kehormatan dirinya." (QS. Al-Furqaan: 72)

Ayat ini, hadirin, menutup rangkaian panjang tentang sifat 'ibā dur-

Rahmā n — hamba-hamba Ar-Rahman. Dan salah satu ciri mereka yang

paling menonjol adalah dua hal: mereka tidak menjadi saksi kepalsuan,

dan mereka melewati kesia-siaan dengan tetap menjaga kehormatan

diri. Perhatikan bagaimana Allah menempatkan sifat menjaga lisan dan

menjaga sikap terhadap kesia-siaan sejajar dengan sifat-sifat besar

lainnya. Ini menunjukkan bahwa di sisi Allah, cara kita berbicara, cara

kita menanggapi keributan, dan cara kita memperlakukan orang lain

bukanlah perkara kecil. Ia adalah penanda keimanan.

Mari kita bawa ayat ini turun ke pekan yang baru saja kita lalui. Dari

berita yang sampai kepada kita, ada satu kabar yang mengaitkan nama

seorang tokoh yang lekat dengan simbol dakwah dengan dugaan

penerimaan sejumlah dana dari seorang mantan pejabat daerah yang

sedang tersangkut perkara. Kita harus sangat berhati-hati di sini,

jamaah. Kabar itu masih berstatus dugaan; belum ada putusan yang

menetapkannya bersalah. Dan justru di sinilah ayat tadi menegur kita

lebih dulu daripada menegur siapa pun yang disebut dalam kabar itu.

Sebelum kita ikut menjadi hakim di ruang percakapan, Allah bertanya

kepada kita: apakah kita termasuk orang yang tidak menyaksikan

kepalsuan? Apakah kita menyebarkan sesuatu yang belum kita

ketahui kebenarannya?

Kita juga menyaksikan pekan ini bagaimana sebagian ruang percakapan

tentang agama di media sosial merosot menjadi hinaan yang kasar. Ada

yang melempar tuduhan keji kepada para ulama dan ustaz secara



menyeluruh, seolah kesalahan segelintir oknum boleh ditimpakan

kepada seluruh pengemban ilmu. Ada pula akun-akun yang

menebarkan ajakan cabul secara terbuka kepada orang lain, sesuatu

yang dahulu memalukan untuk diucapkan, kini dilempar begitu saja

seakan candaan. Inilah gambaran nyata dari sebuah masyarakat yang

sedang kehilangan rasa malu bersama.

Dan di tengah semua itu, muncul pula perbincangan tentang

penyimpangan seksual dan ketahanan keluarga — sebagian

mengangkat kisah kaum Nabi Luth sebagai peringatan, sebagian lain

melontarkan sindiran yang mempertentangkan satu maksiat dengan

maksiat lain. Kabar-kabar ini, hadirin, walau berbeda-beda wujudnya,

sesungguhnya bermuara pada satu ujian yang sama: ujian akhlak umat

di ruang publik. Bagaimana kita berbicara ketika seseorang tersandung

kabar, bagaimana kita berselisih ketika berbeda pandangan, dan

bagaimana kita menyikapi kemungkaran yang nyata tanpa kehilangan

keadilan dan kasih sayang.

Perlu kita sadari bersama, hadirin, bahwa dahulu percakapan-

percakapan seperti ini terjadi di ruang yang terbatas — di warung kopi,

di teras rumah, di majelis-majelis kecil. Kata yang keliru bisa diralat,

tuduhan yang salah bisa dimaafkan sebelum menyebar jauh. Namun

hari ini, satu ketikan jari kita bisa dibaca ribuan orang dalam sekejap,

tersimpan bertahun-tahun, dan tak bisa ditarik kembali. Ruang

percakapan kita meluas tanpa batas, tetapi apakah adab kita ikut

meluas seiring dengannya? Inilah yang menjadi keprihatinan kita: bukan

teknologinya, melainkan hati dan lisan yang belum siap menghadapi

kekuatan sebesar itu. Sebuah alat yang besar di tangan orang yang

belum matang akhlaknya justru menjadi sumber kerusakan yang

besar pula.

Karena itu, hadirin, mimbar Jumat pada hari ini tidak sedang mengajak

kita menyalahkan siapa pun yang namanya beredar dalam kabar pekan

ini. Justru sebaliknya — mimbar ini mengajak kita menengok ke dalam

diri sendiri. Sebab yang paling sering luput dari perhatian kita bukanlah



dosa orang lain yang jauh di sana, melainkan dosa lisan kita sendiri yang

dekat, yang kita lakukan setiap hari tanpa merasa berdosa: ikut

menyebarkan, ikut menuduh, ikut menghina, ikut menertawakan.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah ditanya tentang apa yang paling banyak

memasukkan manusia ke dalam neraka, dan di antara jawaban beliau

adalah lisan. Betapa mengerikan, jamaah, bahwa anggota tubuh yang

paling ringan kita gerakkan justru paling berat pertanggungjawabannya.

Hadirin yang dimuliakan Allah, izinkan saya membawa kita kepada dalil

kedua. Allah Ta'ala memerintahkan dengan tegas dalam firman-Nya:

ا ا مَ لَّ مُ إِ عَٰ نْ أَ مُ ٱلْ كُ تْ لَ لَّ حِ أُ ۦۗ  وَ هِ بِّ ندَ رَ ۥ عِ هُ رٌۭ لَّ  يْ وَ خَ هُ هِ فَ تِ ٱللَّ مَٰ رُ مْ حُ ظِّ عَ ن يُ مَ كَ وَ لِ ذَٰ
ورِ لَ ٱلزُّ وْ وا۟ قَ بُ نِ تَ ٱجْ نِ وَ ثَٰ وْ أَ نَ ٱلْ سَ مِ جْ وا۟ ٱلرِّ بُ نِ تَ ٱجْ ۖ  فَ مْ كُ يْ لَ ىٰ عَ لَ تْ يُ

"Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa

yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik baginya di sisi

Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak,

terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah

olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan

dusta." (QS. Al-Hajj: 30)

Renungkanlah bagaimana Allah menyandingkan larangan menyembah

berhala dengan larangan berkata dusta dalam satu tarikan nafas ayat.

Para ulama tafsir menjelaskan bahwa penyandingan ini menandakan

betapa besarnya dosa perkataan dusta — ia diletakkan berdampingan

dengan dosa syirik yang merupakan dosa terbesar. Ketika kita

menyebarkan tuduhan yang belum jelas kebenarannya, ketika kita ikut

memvonis seseorang di ruang percakapan hanya berdasar kabar

sepotong, kita sesungguhnya sedang mendekati sesuatu yang Allah

letakkan sejajar dengan kemungkaran terbesar. Betapa banyak jari-jari

kita yang bergerak lebih cepat daripada verifikasi kita, betapa banyak

lidah kita yang berputar lebih dulu daripada tabayyun kita.

Kita bisa belajar, hadirin, dari peristiwa besar yang menimpa keluarga

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sendiri — peristiwa yang dikenal sebagai haditsul ifki,

berita bohong yang menimpa Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu



'anha. Ketika itu, sebuah tuduhan keji dilontarkan tentang beliau, dan

sebagian kaum Muslimin — bahkan sebagian yang tulus imannya — ikut

membicarakannya tanpa memverifikasi. Selama berhari-hari kabar itu

beredar, dan Aisyah menanggung beban yang teramat berat. Lalu

turunlah teguran Allah yang keras di dalam Al-Qur'an: mengapa ketika

kalian mendengarnya, kalian tidak berbaik sangka dan berkata "ini

adalah kebohongan yang nyata"? Perhatikanlah, jamaah — bahkan para

sahabat yang mulia pun ditegur ketika mereka lalai bertabayyun. Maka

bagaimana dengan kita, yang jari-jarinya jauh lebih ringan dan kabar-

kabarnya jauh lebih banyak? Peristiwa ini menjadi pelajaran abadi:

kabar yang belum jelas tidak boleh diteruskan, dan berbaik sangka

kepada sesama Muslim adalah sikap awal yang Allah perintahkan.

Maka, hadirin, keadilan dalam berbicara adalah bagian tak terpisahkan

dari keimanan. Dan keadilan itu dimulai dari sikap terhadap orang yang

paling mudah kita salahkan. Mari kita belajar dari teladan agung Nabi

Yusuf 'alaihissalam. Ketika beliau memiliki peluang menahan

saudaranya, beliau berkata:

لِمُونَ
لَّظَٰ إِذًۭا  نَّآ  إِ نَا عِندَهُۥٓ  تَٰعَ نَا مَ إِلَّا مَن وَجَدْ ذَ  خُ

أْ
نَّ ن 

أَ
لَّهِ  قَالَ مَعَاذَ �ل

"Berkata Yusuf: 'Aku mohon perlindungan kepada Allah daripada

menahan seorang, kecuali orang yang kami ketemukan harta benda

kami padanya, jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah kami

orang-orang yang zalim.'" (QS. Yusuf: 79)

Lihatlah, jamaah, betapa Nabi Yusuf menolak menghukum orang yang

tidak terbukti bersalah. Beliau menyebut tindakan menahan orang yang

bukan pelakunya sebagai kezaliman. Inilah pelajaran yang kita butuhkan

pekan ini: bahwa menuduh seseorang tanpa bukti, memvonis seseorang

sebelum jelas perkaranya, adalah bentuk kezaliman yang nyata. Adil

bukan hanya menghukum yang bersalah, tetapi juga membebaskan

yang belum terbukti bersalah dari tuduhan yang menempel di namanya.

Kemudian, hadirin, dalam hal amanah harta, Nabi صلى الله عليه وسلم telah

memperingatkan kita dengan sangat keras. Diriwayatkan dari Abu



Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم berdiri di antara para sahabat

dan menyebutkan tentang al-ghulul — pengkhianatan terhadap harta

yang diamanahkan:

تِهِ فَرَسٌ بَ قَ ثُغَاءٌ، عَلَى رَ لَهَا  اةٌ  تِهِ شَ بَ قَ يَامَةِ عَلَى رَ لْقِ يَوْمَ ا كُمْ  حَدَ
أَ
يَنَّ  لْفِ

أُ
لاَ 

لَهُ حَمْحَمَةٌ

"Janganlah aku dapati salah seorang dari kalian pada Hari Kiamat

memikul di atas lehernya seekor domba yang merengek, atau memikul

di atas lehernya seekor kuda yang meringkik…" (Sahih al-Bukhari 3073)

Betapa mengerikan gambaran yang dilukiskan Nabi صلى الله عليه وسلم ini, jamaah. Harta

yang dikhianati akan dipikul di leher pelakunya di hadapan seluruh

makhluk pada Hari Kiamat. Peringatan ini tidak hanya berlaku untuk

pejabat besar yang mengelola anggaran negara. Ia berlaku untuk kita

semua yang memegang amanah, sekecil apa pun: bendahara pengajian,

pengurus kas RT, panitia kurban, pengelola dana masjid, bahkan

seorang karyawan yang memegang uang perusahaan. Kabar tentang

tokoh yang tersandung dugaan dana pekan ini bukan untuk kita jadikan

bahan gunjingan, melainkan cermin bagi diri kita sendiri: adakah

amanah kecil yang kita pegang dan belum kita tunaikan dengan jujur?

Dan perhatikanlah, hadirin, betapa dua tema yang tampak berbeda ini —

amanah harta dan amanah lisan — sesungguhnya berakar pada satu

pohon yang sama: kejujuran. Orang yang menjaga hartanya dari khianat

adalah orang yang sama yang menjaga lisannya dari dusta. Sebab

keduanya lahir dari rasa takut kepada Allah dan kesadaran akan Hari

Perhitungan. Allah Ta'ala menyebut para hamba beriman dengan

sifat mereka:

عُونَ تِهِمْ وَعَهْدِهِمْ رَٰ نَٰ مَٰ
لِأَ
لَّذِينَ هُمْ  وَٱ

"Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya." (QS. Al-Ma'aarij: 32)

Amanat di sini, jamaah, mencakup segalanya: harta yang dititipkan,

rahasia yang dipercayakan, kabar yang sampai kepada kita, bahkan



jabatan dan kepercayaan umat. Ketika seseorang menerima sebuah

kabar, sesungguhnya ia sedang memegang amanah — ia bertanggung

jawab untuk tidak menyebarkannya sebelum jelas kebenarannya.

Betapa banyak orang yang jujur dalam urusan uang, tetapi khianat

dalam urusan kabar; ia tak mau mengambil satu rupiah yang bukan

haknya, tetapi dengan ringan menyebarkan tuduhan yang bukan haknya

untuk disebar. Keduanya adalah pengkhianatan amanah, hanya

bentuknya yang berbeda.

Lalu, hadirin, bagaimana Islam mengajarkan kita menyikapi perbedaan

dan pertikaian yang muncul di ruang publik? Allah Ta'ala memberi kita

arah dalam firman-Nya:

يْنَ بَ لِحُوا۟  تُصْ تَّقُوا۟ وَ تَ وا۟ وَ بَرُّ تَ ن 
أَ
كُمْ  نِ يْمَٰ

لِّأَ ةًۭ  ضَ لَّهَ عُرْ تَجْعَلُوا۟ �ل وَلَا 

لِيمٌۭ مِيعٌ عَ لَّهُ سَ ۗ  وَ�ل نَّاسِ �ل

"Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai

penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah

di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui."

(QS. Al-Baqara: 224)

Perhatikanlah, jamaah, bagaimana Allah menyebut mendamaikan

sesama manusia — ishlah bainan-nas — sebagai kebajikan yang tidak

boleh dihalangi oleh apa pun. Ini menunjukkan betapa tingginya

kedudukan orang yang menjadi pendamai, penyejuk, penenang di

tengah keributan. Di zaman kita, ketika satu kabar bisa menyulut

permusuhan antar-kelompok dalam hitungan menit, tugas seorang

mukmin bukanlah menambah minyak ke dalam api, melainkan menjadi

air yang menenangkan. Bukan berarti kita mengaburkan kebenaran atau

berpura-pura semua sama — bukan itu. Islam tetap memerintahkan kita

menolak yang mungkar dan membela yang benar. Tetapi cara kita

melakukannya haruslah dengan hikmah, dengan keadilan, dan dengan

menjaga martabat manusia yang kita ajak bicara. Kita menolak

perbuatan tanpa merendahkan pelakunya, kita membela kebenaran

tanpa menghancurkan kehormatan orang lain.



Inilah, hadirin, yang membedakan seorang da'i yang matang dari

seorang penghakim yang gegabah. Da'i yang matang tahu bahwa

tujuannya bukan memenangkan perdebatan, melainkan menyelamatkan

hati. Ia tahu bahwa satu kata lembut yang tepat lebih berpengaruh

daripada seribu kata keras yang menyakitkan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم diutus

sebagai rahmat bagi seluruh alam, dan dakwah beliau memenangkan

hati manusia bukan dengan cacian, melainkan dengan akhlak yang

mulia. Ketika beliau dihina, beliau memaafkan; ketika beliau dizalimi,

beliau mendoakan. Inilah warisan yang seharusnya kita bawa ke ruang

percakapan kita hari ini.

Maka, hadirin, dari rangkaian ayat dan hadits ini, kita bisa menarik

beberapa tindakan konkret untuk pekan ini. Pertama, mari kita jadikan

diri kita orang yang tidak menjadi saksi kepalsuan — sebelum

meneruskan sebuah kabar, tanyakan pada diri: apakah aku tahu ini

benar? Kedua, mari kita jaga lisan dan jari kita dari tuduhan liar,

terutama tuduhan yang menyapu rata semua orang saleh hanya karena

kesalahan segelintir. Ketiga, mari kita audit amanah kecil yang kita

pegang — kembalikan yang bukan hak kita, catat yang belum tercatat,

tunaikan yang belum tertunaikan. Keempat, mari kita rawat rasa malu

dalam berkomunikasi, sebab rasa malu adalah cabang keimanan yang

menjaga seluruh cabang lainnya. Kelima, saat berselisih pandangan,

mari kita muliakan lawan bicara kita; sebab memuliakan orang yang

berbeda dengan kita adalah tanda kematangan iman, bukan kelemahan.

Keenam, mari kita perkuat keluarga kita sebagai benteng pertama;

anak-anak yang tumbuh dalam rumah yang menjaga lisan dan

menjaga malu akan menjadi generasi yang mampu berbeda tanpa

saling menghancurkan.

Semua tindakan ini, hadirin, sesungguhnya adalah wujud koeksistensi

yang adil yang menjadi ruh dari perintah Islam. Islam tidak mengajarkan

kita untuk mengaburkan kebenaran demi terlihat toleran, tetapi juga

tidak membenarkan kita menegakkan kebenaran dengan cara

yang menghancurkan kehormatan orang lain. Keadilan dan kasih



sayang berjalan beriringan, dan lisan yang terjaga adalah jembatan

antara keduanya.

يَاتِ  يْهِ مِنَ الْآ بِمَا فِ كُمْ  يَّا إِ نِيْ وَ نَفَعَ مِ، وَ يْ عَظِ
لْ آنِ ا لْقُرْ كُمْ فِي ا لَ لِيْ وَ كَ اللهُ  بَارَ

ئِرِ ا لِسَ كُمْ وَ لَ لِيْ وَ يْمَ  لْعَظِ تَغْفِرُ اللهَ ا  سْ
أَ
لِيْ هٰذَا وَ قُوْلُ قَوْ

أَ
مِ،  يْ كِ حَ

لْ كْرِ ا وَالذِّ

يْمُ  حِ لْغَفُوْرُ الرَّ نَّهُ هُوَ ا إِ وْهُ  تَغْفِرُ  ، فَاسْ نْبٍ كُلِّ ذَ يْنَ مِنْ  لِمِ  مُسْ
لْ .ا

نَّ
أَ
هَدُ  شْ

أَ
لَهُ، وَ يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ هَ 

لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
، وَ يْنَ لَمِ لْعَا بِّ ا لِلهِ رَ لْحَمْدُ  اَ

بِهِ ا صْحَ
أَ
لِهِ وَ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  لِّمْ عَلٰى سَ  لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل لُهُ،  وْ سُ بْدُهُ وَرَ مُحَمَّدًا عَ

يْنَ جْمَعِ
أَ
تِهِ . تُقَا تَّقُوا اللهَ حَقَّ  بَادَ اللهِ، ا  يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ
.

Hadirin yang dimuliakan Allah, pada khutbah kedua ini izinkan saya

menegaskan kembali beberapa sisi dari apa yang telah kita renungkan

tadi. Sisi pertama: menjaga lisan bukanlah kelemahan atau

kepengecutan. Sebagian orang mengira bahwa berani berbicara berarti

melempar semua yang ada di kepala tanpa saringan. Padahal

keberanian yang sejati adalah keberanian untuk menahan diri ketika

sebuah kabar belum jelas, keberanian untuk berkata "aku belum tahu"

ketika semua orang berlomba memberi vonis.

Sisi kedua: keadilan terhadap orang yang berbeda dengan kita adalah

ujian iman yang paling halus. Mudah bagi kita berlaku adil kepada

mereka yang kita sukai. Yang berat adalah berlaku adil kepada mereka

yang pandangannya berseberangan, kepada tokoh yang sedang kita

ragukan, bahkan kepada mereka yang berbeda keyakinan. Islam

memerintahkan kita menolak perbuatan yang mungkar tanpa harus

merendahkan martabat manusia yang melakukannya. Membenci

perbuatan dosa bukan berarti berhak menghinakan pelakunya di

ruang publik.

Sisi ketiga: rumah dan keluarga adalah madrasah pertama tempat

akhlak ini ditanam. Anak-anak kita belajar cara berbicara bukan dari

ceramah, tetapi dari cara kita menanggapi berita di meja makan, dari

cara kita menyebut nama orang lain di ruang keluarga. Jika kita ingin

generasi yang mampu menjaga kerukunan sambil memegang prinsip,



maka kita harus lebih dulu menjadi teladan yang menjaga lisan di

hadapan mereka.

Sisi keempat: semua kebaikan ini bermula dari hati yang bersih dan

berujung pada masyarakat yang tenang. Setiap kali seorang Muslim

menahan satu tuduhan liar, ia sedang merawat kepercayaan publik.

Setiap kali seorang Muslim menunaikan satu amanah kecil dengan jujur,

ia sedang menambal celah yang selama ini merusak wajah umat. Inilah

dakwah yang sesungguhnya — dakwah dengan akhlak, bukan hanya

dengan kata.

نْهُمْ يَاءِ مِ  حْ
لْأَ ، ا لِمَاتِ  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ ، وَا نَاتِ مُؤْمِ

لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ لِ لّٰهُمَّ اغْفِرْ  اَل

يْبُ الدَّعَوَاتِ  يْبٌ مُجِ يْعٌ قَرِ مِ نَّكَ سَ إِ  ، مْوَاتِ
لْأَ .وَا

نَا قَ زُ تَرْ نْ 
أَ
، وَ تَانِ بُهْ لْ هَادَةِ ا وْرِ وَشَ نَا مِنْ قَوْلِ الزُّ تَ نَ  لْسِ

أَ
تُطَهِّرَ  نْ 

أَ
لُكَ 

أَ
 نَسْ نَّا  إِ هُمَّ 

لّٰ اَل

لِهَا هْ
أَ
إِلٰى  نَاتِ  مَا

لْأَ دَاءِ ا
أَ
نَا عَلٰى  نَ يْ تُعِ نْ 

أَ
، وَ يْكَ نَا عَنْ مَعَاصِ  يَحْجِزُ لَّذِيْ  يَاءَ ا  لْحَ .ا

نَا مِنَ  نَجِّ مِ، وَ
لَا بُلَ السَّ  نَا سُ نَا، وَاهْدِ بِ لُوْ يْنَ قُ بَ لِّفْ 

أَ
نَا، وَ نِ يْ بَ لِحْ ذَاتَ  صْ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل

نُّوْرِ ى ال
إِلَ مَاتِ 

لُ .الظُّ

، وَخُصُوْصًا كَانٍ كُلِّ مَ يْنَ فِيْ  تَضْعَفِ  مُسْ
لْ يْنَ ا لِمِ  مُسْ

لْ نَا ا نَ إِخْوَا نْصُرْ  هُمَّ ا
لّٰ اَل

جَ فَرَ
لْ لَهُمُ ا نًا، وَعَجِّلْ  يْ ا وَمُعِ نَاصِرً لَهُمْ  كُنْ  لّٰهُمَّ  اَل  ، يْنَ سْطِ

ضِ فِلَ رْ
أَ
نَا فِيْ  نَ إِخْوَا

يْبَ قَرِ
لْ نَّصْرَ ا .وَال

مَ
لْ بْهُمُ الظُّ نِّ  دِ، وَجَ بِلَا لْ بَادِ وَا لْعِ حُ ا يْهِ صَلَا لِمَا فِ نَا، وَوَفِّقْهُمْ  مُوْرِ

أُ
ةَ  لِحْ وُلَا صْ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل

يَا نْ نَةَ وَحُبَّ الدُّ يَا  لْخِ .وَا

نَا مَدَارِسَ تَ يُوْ بُ ا، وَاجْعَلْ  نَا صِغَارً يَا بَّ  كَمَا رَ حَمْهُمَا  نَا، وَارْ يْ لِدِ نَا وَوَا حَمْ لّٰهُمَّ ارْ اَل

يَاءِ  لْحَ قِ وَا
خْلَا
لْأَ لِ .

نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  .رَ

أْ



نْهٰى عَنِ يَ بٰى، وَ  لْقُرْ تَاءِ ذِي ا يْ إِ انِ وَ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مُرُ 

أْ
يَ إِنَّ اللهَ  بَادَ اللهِ،   عِ

وْنَ رُ
كَّ تَذَ كُمْ  لَّ لَعَ كُمْ  يَعِظُ  ، بَغْيِ

لْ كَرِ وَا نْ مُ
لْ اءِ وَا لْفَحْشَ يْمَ .ا لْعَظِ وا اللهَ ا كُرُ فَاذْ

بَرُ
كْ
أَ
كْرُ اللهِ  لَذِ ، وَ كُمْ يَزِدْ نِعَمِهِ  ى 

وْهُ عَلٰ كُرُ  ، وَاشْ كُمْ  كُرْ يَذْ .


